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ABSTRAK  

The rapid development of digital transformation has brought 
significant changes to the competency requirements of human 
resources, including in the tourism sector. This study aims to examine 
the development of digital competencies among tourism human 
resources in facing digital transformation. This research employs a 
qualitative approach using a literature study method through the 
exploration of various relevant scientific sources, such as national 
and international journals, books, and official publications. The 
findings indicate that digital competence is a crucial factor in 
enhancing the competitiveness of tourism human resources in the 
digital era. These competencies not only include technical skills in 
using technology but also abilities in data analysis, critical thinking, 

creativity, and adaptability to technological advancements. Digitalization has also 
encouraged a shift in workforce roles from routine-based jobs to more strategic and 
technology-oriented work. In the tourism industry, mastery of digital technologies such as 
online platforms, social media, reservation systems, and the utilization of artificial intelligence 
has become an essential element in improving service quality and tourist experiences. 
Therefore, the development of digital competencies must be carried out continuously through 
reskilling and upskilling efforts, supported by organizations that are adaptive to technological 
developments. Thus, the development of digital competencies among human resources has 
become a strategic aspect in maintaining the sustainability and competitiveness of the tourism 
sector amid the Industrial Revolution 4.0. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen strategis yang berperan 
sebagai penggerak utama dalam pencapaian tujuan serta keberlanjutan kinerja 
organisasi. Dalam perspektif manajemen, SDM tidak lagi dipandang sebagai faktor 
produksi, melainkan sebagai aset utama yang memiliki kapasitas intelektual, 
keterampilan, kreativitas, dan kemampuan adaptif dalam menghadapi berbagai 
perubahan lingkungan guna meningkatkan daya saing organisasi. Keunggulan 
kompetitif organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam 
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mengelola serta mengembangkan kompetensi SDM secara efektif, sehingga kualitas 
SDM menjadi faktor kunci dalam menghadapi tuntutan lingkungan industri yang 
semakin kompleks. Organisasi yang tidak mampu menyesuaikan kompetensi SDM-
nya dengan perkembangan teknologi berpotensi mengalami penurunan 
produktivitas serta kehilangan daya saing dalam persaingan organisasi. Kondisi ini 
berkaitan dengan adanya kesenjangan keterampilan di pasar tenaga kerja yang 
dinilai sebagai hambatan utama dalam proses transformasi dibandingkan 
keterbatasan investasi di berbagai industri (World Economic Forum, 2023). Oleh 
karena itu, pengelolaan dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia 
secara berkelanjutan menjadi suatu keharusan bagi organisasi dalam 
mempertahankan kinerja dan daya saingnya. Perkembangan teknologi digital yang 
semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir telah mendorong terjadinya 
transformasi signifikan dalam berbagai sektor industri. Perkembangan tersebut 
mendorong peningkatan efisiensi serta kualitas melalui penerapan Internet of 
Things serta kecerdasan buatan (Oktareza et al., 2024). Fenomena ini erat kaitannya 
dengan Revolusi Industri 4.0 yang ditandai oleh integrasi teknologi digital dalam 
berbagai aktivitas organisasi.  Transformasi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi digital telah menjadi elemen utama dalam operasional organisasi. Kondisi 
tersebut tidak hanya mengubah cara organisasi beroperasi, tetapi juga 
memengaruhi karakteristik kompetensi tenaga kerja yang dibutuhkan oleh 
organisasi. 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang terdampak signifikan oleh 
perkembangan teknologi digital. Hal ini disebabkan oleh karakteristik industri 
pariwisata yang sangat bergantung pada informasi, pelayanan, serta interaksi 
dengan konsumen yang kini semakin terintegrasi dengan platform digital. 
Pemanfaatan teknologi digital dalam sektor pariwisata, seperti penggunaan 
platform pemesanan online, pemasaran digital, serta analisis data wisatawan, 
menuntut adanya perubahan kompetensi tenaga kerja yang tidak lagi terbatas pada 
keterampilan konvensional, tetapi juga mencakup kemampuan digital. Berdasarkan 
data Tourism Satellite Account yang disusun oleh Badan Pusat Statistik (2023), 
kontribusi sektor pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
mencapai sekitar 4,67%, yang menunjukkan peran penting sektor ini dalam 
perekonomian nasional. Selain itu, sektor pariwisata juga memiliki peran besar 
dalam penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan laporan Kementerian Pariwisata 
Republik Indonesia yang dikutip oleh ANTARA News (2026), sektor pariwisata 
menyerap sekitar 25,91 juta tenaga kerja pada tahun 2025. Besarnya kontribusi 
tersebut menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci 
dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing industri pariwisata. Dalam konteks 
transformasi digital, kebutuhan terhadap tenaga kerja dengan kompetensi digital 
menjadi semakin penting, seiring dengan perubahan perilaku wisatawan yang 
semakin bergantung pada teknologi. Organisasi tidak lagi hanya membutuhkan 
tenaga kerja dengan keterampilan teknis, tetapi juga tenaga kerja yang memiliki 
literasi digital, kemampuan analisis data, serta kemampuan adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. Revolusi Industri 4.0 menuntut organisasi untuk 
mengembangkan kapasitas SDM yang mampu mengoperasikan dan 
mengoptimalkan teknologi sebagai prasyarat dalam mempertahankan 
keberlanjutan dan daya saing organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 
tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung, melainkan telah menjadi bagian 
integral dari proses bisnis organisasi (Stryzhak et al., 2021). Oleh karena itu, 



ISSN 16935969                Media Wisata, Volume 24, Number 1, May 2026 EISSN 26858436 
 

150 
 

pengembangan kompetensi digital SDM pariwisata menjadi suatu keharusan agar 
mampu beradaptasi dan bersaing dalam era transformasi digital. 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam 
pola kerja organisasi yang ditandai dengan meningkatnya pemanfaatan sistem 
berbasis teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi tersebut memicu terjadinya 
otomatisasi dan integrasi berbagai proses operasional, sehingga aktivitas yang 
sebelumnya dilakukan secara manual oleh sumber daya manusia dapat 
disederhanakan melalui sistem digital. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan 
produktivitas organisasi, tetapi juga mengubah struktur dan pola kerja di dalamnya. 
Otomatisasi dan integrasi sistem digital mendorong terjadinya pergeseran peran 
sumber daya manusia, dari sekadar pelaksana teknis menjadi pengelola dan 
pengendali sistem teknologi. Dalam konteks ini, penguasaan teknologi menjadi 
bagian penting dalam menghadapi dinamika perubahan yang ditimbulkan oleh 
disrupsi digital (Tahar et al., 2022). Oleh karena itu, kemampuan dalam menguasai 
dan memanfaatkan teknologi menjadi kompetensi yang sangat penting bagi sumber 
daya manusia dalam mendukung efektivitas kerja organisasi. 

Transformasi digital tidak hanya ditandai oleh integrasi teknologi informasi, 
tetapi juga oleh kemunculan Generative Artificial Intelligence (Generative AI) atau 
kecerdasan buatan generatif. Teknologi ini merupakan perkembangan dalam 
bidang kecerdasan buatan yang mampu menghasilkan konten baru berupa teks, 
gambar, video, maupun analisis data secara otomatis melalui algoritma 
pembelajaran mesin. Perkembangan Generative AI semakin pesat dengan hadirnya 
berbagai platform berbasis AI yang mendukung proses analisis, pelayanan 
pelanggan, serta personalisasi pengalaman pengguna secara real-time dalam 
berbagai sektor industri, termasuk pariwisata. Selain itu, teknologi robotika juga 
mulai diterapkan secara luas dalam berbagai sektor, termasuk sektor jasa. Hal 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan efisiensi operasional serta mengurangi 
beban pekerjaan yang bersifat repetitif. Dalam hal ini, robot cenderung menangani 
tugas yang bersifat rutin, berisiko, atau membutuhkan kekuatan fisik, sedangkan 
manusia berperan dalam aktivitas yang menuntut kreativitas dan pemecahan 
masalah kompleks (Ciccarelli et al., 2024). Perkembangan ini memicu terjadinya 
workforce transformation, yaitu perubahan struktur pekerjaan serta kebutuhan 
keterampilan tenaga kerja. World Economic Forum (2023) menyatakan bahwa 
sekitar 44% keterampilan kerja diperkirakan akan mengalami perubahan dalam 
beberapa tahun ke depan sebagai dampak perkembangan teknologi digital dan 
kecerdasan buatan. Kondisi ini menuntut tenaga kerja untuk terus melakukan 
reskilling dan upskilling agar tetap relevan dengan kebutuhan industri. Perubahan 
tersebut tidak hanya menuntut peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga 
keterampilan non-teknis, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 
kemampuan beradaptasi dalam lingkungan kerja. 

Dalam konteks industri pariwisata, perkembangan teknologi digital semakin 
memperkuat perubahan kebutuhan kompetensi tenaga kerja. Digitalisasi tidak 
hanya mengubah model bisnis dan pola operasional organisasi, tetapi juga 
memengaruhi perilaku wisatawan dalam merencanakan perjalanan. Teknologi 
memungkinkan wisatawan untuk memperoleh informasi destinasi secara cepat, 
membandingkan harga layanan, melakukan reservasi, hingga melakukan transaksi 
secara online. Perubahan perilaku wisatawan yang semakin bergantung pada 
teknologi tersebut menuntut pelaku industri pariwisata untuk mengembangkan 
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kompetensi digital sumber daya manusia secara lebih sistematis. Penguasaan 
keterampilan digital, seperti pengelolaan platform, analisis data wisatawan, 
pemasaran digital, serta pemanfaatan kecerdasan buatan, menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan kualitas layanan dan daya saing industri. Hal ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan organisasi pariwisata dalam beradaptasi dengan transformasi 
digital sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi sumber daya manusia 
yang dimiliki. Pencarelli (2019) menekankan bahwa pengelolaan sistem digital yang 
efektif dapat meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan. Meskipun tingkat 
otomatisasi semakin tinggi, peran manusia tetap diperlukan sebagai pengendali dan 
pengelola teknologi (Gan & Halimah Mohd Y, 2019). Dengan demikian, digitalisasi 
tidak sepenuhnya menggantikan tenaga kerja, melainkan mengubah karakteristik 
kompetensi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi digital 
SDM pariwisata menjadi isu strategis yang perlu dikaji lebih lanjut. Fenomena ini 
menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital tidak lagi bersifat opsional, 
melainkan menjadi kebutuhan strategis dalam memastikan keberlanjutan dan daya 
saing industri pariwisata di era transformasi digital. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kompetensi digital sumber daya 
manusia dalam konteks Revolusi Industri 4.0, sebagian besar penelitian tersebut 
masih berfokus pada sektor industri manufaktur dan jasa secara umum. Kajian yang 
secara spesifik mengkaji karakteristik sektor pariwisata, yang memiliki orientasi 
pada pengalaman dan interaksi langsung dengan wisatawan, masih relatif terbatas. 
Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan perkembangan teknologi terbaru, 
seperti kecerdasan buatan generatif, dalam konteks pengembangan kompetensi 
SDM pariwisata juga belum banyak dilakukan. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam memahami 
bagaimana digitalisasi memengaruhi kebutuhan kompetensi sumber daya manusia 
secara kontekstual dalam industri pariwisata. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji pengembangan kompetensi digital sumber daya manusia 
pariwisata dalam menghadapi dinamika transformasi digital. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian 
kompetensi digital serta kontribusi praktis bagi organisasi dalam merumuskan 
strategi pengembangan SDM yang adaptif dan berkelanjutan. 

 

LITERATUR REVIEW 

Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan SDM merupakan proses strategis yang bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas individu, kelompok, dan organisasi dalam mencapai 
kinerja yang optimal. Holton (2002) dalam Sunarto (2020) mendefinisikan 
pengembangan SDM sebagai suatu proses untuk mengembangkan dan 
memaksimalkan kemampuan profesional melalui pelatihan, pengembangan 
organisasi, serta pengembangan individu. Dalam konteks ini, organisasi dipandang 
sebagai entitas yang sangat bergantung pada kualitas dan kompetensi sumber daya 
manusia dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Lebih lanjut, Sunarto (2020) 
menegaskan bahwa pengembangan SDM tidak hanya berfokus pada peningkatan 
keterampilan individu, tetapi juga mencakup penguatan sistem organisasi, proses 
kerja, serta integritas kelembagaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 
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SDM memiliki dimensi yang bersifat holistik, meliputi aspek individu, kelompok, 
dan organisasi secara simultan. Dalam konteks perkembangan teknologi, 
pengembangan SDM juga dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan kerja yang semakin digital. Rohida (2018) dalam Tahar et al. (2022) 
menjelaskan bahwa sangat penting bagi sumber daya manusia untuk meningkatkan 
kompetensi dalam memanfaatkan teknologi digital seperti Big Data, Intenet of 
Things (IoT), robot serta Artificial Intelligence (AI) pada era revolusi industri 4.0, 
sehingga program-program tersebut dapat meningkatkan keterampilan sumber 
daya manusia dan mampu beradaptasi dengan tuntutan industri. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengembangan SDM pada era digital tidak hanya berfokus 
pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga pada kesiapan organisasi 
dalam membangun sistem pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan 
teknologi. 

Aspek Penting dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0, pengembangan sumber daya manusia 
(SDM) menjadi faktor krusial dalam mendukung keberhasilan organisasi. 
Pengembangan SDM yang tepat memungkinkan organisasi untuk meningkatkan 
kinerja serta mencapai tujuan secara efektif (Gan & Halimah Mohd Y., 2019). 
Sebaliknya, keterbatasan kualitas SDM dapat menjadi hambatan utama dalam 
menghadapi persaingan yang semakin kompleks. Oleh karena itu, organisasi 
membutuhkan tenaga kerja yang adaptif terhadap berbagai perubahan yang 
ditimbulkan oleh perkembangan teknologi digital. Perkembangan teknologi digital 
yang pesat mendorong perubahan struktur pasar kerja serta munculnya kebutuhan 
kompetensi baru (Scarvada et al., 2019). Dalam konteks ini, penguasaan teknologi 
informasi menjadi prasyarat penting bagi SDM dalam meningkatkan efektivitas dan 
produktivitas organisasi. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi 
juga sebagai faktor strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional. Namun 
demikian, pemanfaatan teknologi yang optimal sangat bergantung pada 
kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikannya. 

Dalam upaya mengembangkan SDM yang unggul di era digital, Tahar et al. 
(2022) mengemukakan beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan. Pertama, 
digital skill for digital competency, yaitu kemampuan yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan kesadaran dalam penggunaan teknologi informasi. Kedua, 
digital competency development, yaitu kemampuan organisasi dalam 
mengimplementasikan teknologi digital secara efektif dalam proses kerja. Ketiga, 
human value development, yang meliputi pengembangan aspek nonteknis seperti 
empati, kemampuan komunikasi, serta kemampuan beradaptasi dalam lingkungan 
sosial yang dinamis. Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 
SDM pada era digital tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, 
tetapi juga pada penguatan nilai-nilai kemanusiaan dan kapasitas adaptif individu. 
Dengan demikian, pengembangan kompetensi SDM perlu dilakukan secara 
komprehensif dan berkelanjutan agar mampu menjawab tantangan perubahan 
teknologi, termasuk dalam sektor industri berbasis layanan seperti pariwisata. 

Kompetensi Digital Sumber Daya Manusia 

Perkembangan transformasi digital telah memunculkan kebutuhan yang semakin 
tinggi terhadap penguasaan keterampilan digital di kalangan tenaga kerja, seperti 
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pemahaman teknologi, analisis data, serta kecakapan dalam penggunaan perangkat digital 
(Wahyudi et al., 2023). Kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi digital 
menjadi aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap SDM. Dalam hal ini, kompetensi 
digital sumber daya manusia dapat dipahami sebagai kemampuan individu dalam 
memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk mendukung kinerja organisasi. 
Kompetensi ini tidak hanya mencakup keterampilan teknis dalam penggunaan teknologi, 
tetapi juga kemampuan dalam mengolah informasi, berpikir kritis, serta beradaptasi 
dengan perubahan teknologi yang dinamis. Dalam konteks transformasi digital, 
kompetensi digital menjadi elemen kunci yang menentukan kesiapan tenaga kerja dalam 
menghadapi perubahan lingkungan kerja. World Economic Forum (2023) menunjukkan 
bahwa perkembangan teknologi mendorong terjadinya perubahan signifikan terhadap 
kebutuhan keterampilan, sehingga tenaga kerja dituntut untuk terus melakukan reskilling 
dan upskilling agar tetap relevan. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi digital 
merupakan bagian integral dari pengembangan sumber daya manusia di era digital. 
Dalam industri pariwisata, kompetensi digital memiliki peran yang semakin penting 
karena berkaitan langsung dengan pengelolaan informasi wisatawan, pemasaran digital, 
serta peningkatan kualitas layanan berbasis teknologi. Pemanfaatan teknologi digital 
dalam industri ini menuntut tenaga kerja yang tidak hanya mampu mengoperasikan 
sistem digital, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 
pengalaman wisatawan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi digital sumber daya 
manusia menjadi strategi penting bagi organisasi dalam meningkatkan daya saing di era 
transformasi digital. 

Konsep Industri 4.0 

Istilah industri 4.0 mengacu kepada tahap pengembangan lebih lanjut dalam 
organisasi dan pengelolaan seluruh proses rantai nilai yang terlibat dalam industri 
manufaktur (Schlaepfer et al., 2015). Pada sektor industri manufaktur, teknologi 
memegang peranan penting dalam era Revolusi Industri 4.0 sebagai faktor 
pendorong peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional organisasi. 
Pemanfaatan teknologi memungkinkan karyawan menjalankan tugas secara lebih 
produktif dan optimal (Wahyudi et al., 2023). Terminologi Industri 4.0 mulai 
diperkenalkan di Hanover Fair Jerman pada tahun 2011, yang mana mencakup 
kegiatan dan proyek paling penting dari pemerintah Jerman untuk mempromosikan 
komputerisasi industri manufaktur (Adha et al., 2020). Revolusi Industri 4.0 
mengarah pada perubahan alokasi tugas kerja, perubahan distribusi peran antara 
manusia dan kecerdasan buatan, inovasi dalam bidang pemasaran, layanan 
pelanggan, dan persaingan (Stryzhak et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
transformasi digital tidak hanya berdampak pada sistem produksi, tetapi juga pada 
perubahan kebutuhan kompetensi sumber daya manusia. Oleh karena itu, 
penguasaan kompetensi digital menjadi salah satu faktor kunci dalam mendukung 
kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi perubahan yang ditimbulkan 
oleh Revolusi Industri 4.0. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain narrative 
literature review yang bertujuan untuk mengkaji berbagai konsep, teori, serta 
temuan penelitian terdahulu terkait pengembangan kompetensi digital sumber 
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daya manusia dalam sektor pariwisata. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 
melalui interpretasi terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan. Pengumpulan 
data dilakukan melalui studi literatur dengan menelusuri berbagai sumber ilmiah 
dari beberapa database, seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan jurnal nasional 
terakreditasi.  

Proses penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata kunci seperti 
“kompetensi digital”, “sumber daya manusia”, “pariwisata”, dan “Revolusi Industri 
4.0”. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang relevan dengan 
topik kompetensi digital dan sektor pariwisata, (2) publikasi dalam bentuk jurnal 
ilmiah, buku, atau laporan resmi, serta (3) diterbitkan dalam rentang waktu 10 
tahun terakhir. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup sumber yang tidak 
memiliki kredibilitas akademik yang jelas serta artikel yang tidak memiliki 
keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. Dari hasil penelusuran awal, 
diperoleh sejumlah literatur yang kemudian dipilih berdasarkan judul, abstrak, dan 
isi secara keseluruhan untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 
Proses ini menghasilkan literatur yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut dalam 
penelitian ini.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik thematic analysis, yaitu 
dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan tema-tema 
utama yang muncul dari berbagai literatur yang dikaji. Tahapan analisis meliputi 
reduksi data, klasifikasi temuan berdasarkan tema, serta sintesis hasil kajian untuk 
mengidentifikasi pola, konsep, dan strategi pengembangan kompetensi digital 
dalam menghadapi transformasi digital. Melalui pendekatan ini, penelitian 
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih sistematis dan 
komprehensif terkait isu yang dikaji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber Daya Manusia di Era Revolusi Industri 

Permintaan tenaga kerja di masa depan sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi digital. Transformasi digital mendorong terjadinya pergeseran struktur 
permintaan tenaga kerja, di mana industri cenderung lebih mengutamakan sumber 
daya manusia yang memiliki keterampilan menengah hingga tinggi dibandingkan 
tenaga kerja yang tidak terampil. Sebab, rutinitas pekerjaan yang biasa mereka 
lakukan dapat tergantikan oleh robot melalui otomatisasi (Harahap & Mulya Rafika, 
2020). Revolusi Industri 4.0 pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 
dan mempermudah pekerjaan manusia melalui integrasi teknologi digital. Namun 
demikian, tantangan yang muncul tidak dapat diabaikan, terutama terkait potensi 
terjadinya kesenjangan digital akibat rendahnya kemampuan sumber daya manusia 
dalam mengoptimalkan teknologi dan infrastruktur digital (Tahar et al., 2022). 
Meskipun teknologi informasi mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
organisasi, perkembangan teknologi yang pesat juga berimplikasi pada perubahan 
kebutuhan tenaga kerja. Adha et al. (2020) menyatakan bahwa di satu sisi teknologi 
menjadi kebutuhan utama sektor industri, tetapi di sisi lain berpotensi 
menimbulkan pemutusan hubungan kerja secara masif apabila kompetensi tenaga 
kerja tidak selaras dengan tuntutan digitalisasi. Perkembangan teknologi informasi 
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yang semakin kompleks menunjukkan bahwa tenaga kerja dituntut untuk 
melakukan peningkatan kompetensi secara berkelanjutan agar tetap relevan 
dengan kebutuhan industri. Kompetensi dalam bidang teknologi informasi tidak lagi 
bersifat tambahan, melainkan telah menjadi kompetensi dasar yang diperlukan 
dalam berbagai sektor pekerjaan. Oleh karena itu, organisasi perlu merancang 
strategi pengembangan sumber daya manusia yang terstruktur guna meningkatkan 
literasi digital, keterampilan teknis, serta kemampuan adaptif tenaga kerja terhadap 
perubahan sistem kerja berbasis teknologi. 

Otomatisasi juga berpotensi menggantikan sejumlah pekerjaan teknis yang 
bersifat rutin dan repetitif, sehingga memunculkan risiko peningkatan 
pengangguran apabila tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas kompetensi 
tenaga kerja (Adha et al., 2020). Kondisi ini menuntut perusahaan untuk melakukan 
pengembangan kapasitas sumber daya manusia agar mampu mengerjakan tugas-
tugas yang lebih kompleks, kreatif, dan strategis, yang tidak mudah tergantikan oleh 
sistem otomatisasi. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital telah 
menggeser peran sumber daya manusia dari pekerjaan yang bersifat rutin menuju 
peran yang lebih strategis, yang menuntut kemampuan analitis, kreativitas, serta 
pengambilan keputusan yang kompleks. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
keberlanjutan tenaga kerja tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan lapangan 
pekerjaan, tetapi juga oleh kemampuan sumber daya manusia dalam beradaptasi 
dengan perubahan kebutuhan kompetensi di era digital. Dalam konteks pariwisata, 
perubahan tersebut menuntut tenaga kerja untuk memiliki kompetensi digital yang 
lebih adaptif, khususnya dalam mengoperasikan teknologi berbasis digital, 
memahami perilaku wisatawan, serta mampu berinteraksi melalui platform digital 
yang semakin berkembang. 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih, seperti kecerdasan buatan 
(artificial intelligence) dan sistem otomatisasi, turut mempercepat perubahan 
kebutuhan kompetensi tenaga kerja di berbagai sektor industri. Teknologi tidak 
hanya digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mulai 
mengambil alih sejumlah fungsi kerja yang sebelumnya dilakukan oleh manusia. 
Kondisi ini menuntut tenaga kerja untuk tidak hanya memiliki keterampilan teknis, 
tetapi juga kemampuan dalam memahami, mengoperasikan, serta mengoptimalkan 
teknologi tersebut dalam proses kerja. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
perkembangan teknologi tidak hanya menciptakan efisiensi operasional, tetapi juga 
mendorong terjadinya transformasi kebutuhan kompetensi tenaga kerja secara 
fundamental. 

Dalam konteks industri pariwisata, perubahan struktur permintaan tenaga 
kerja tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis operasional, tetapi juga 
dengan penguasaan sistem reservasi online, pengelolaan platform digital, 
pemasaran berbasis media sosial, serta analisis data wisatawan. Oleh karena itu, 
pengembangan kompetensi digital bagi SDM pariwisata menjadi langkah strategis 
untuk mengurangi risiko kesenjangan keterampilan dan meningkatkan daya saing 
sektor ini di tengah disrupsi teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam 
industri pariwisata, kesiapan sumber daya manusia dalam menguasai teknologi 
digital menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kualitas layanan serta daya 
saing destinasi wisata di era transformasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengembangan kompetensi digital pada sektor pariwisata memiliki karakteristik 
yang berbeda dibandingkan sektor lainnya, khususnya karena adanya tuntutan 
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untuk mengintegrasikan teknologi dengan pengalaman wisatawan. Selain itu, 
perkembangan teknologi terbaru, seperti kecerdasan buatan generatif, turut 
memperkuat kebutuhan akan kompetensi digital yang lebih kompleks, terutama 
dalam menciptakan layanan yang bersifat personal dan adaptif. 

Pengaruh Digitalisasi terhadap Sumber Daya Manusia 

Disrupsi teknologi telah membawa perubahan signifikan terhadap kualifikasi 
dan karakteristik tenaga kerja di berbagai sektor industri. Digitalisasi mendorong 
perusahaan untuk lebih memprioritaskan sumber daya manusia yang memiliki 
kecakapan di bidang teknologi informasi, karena kemampuan tersebut dinilai 
mampu meningkatkan efisiensi dan daya saing organisasi. Wardhana (2021) 
menegaskan bahwa kualitas dan kuantitas sumber daya manusia dalam bidang 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi faktor penting dalam 
menghadapi persaingan kerja di era Revolusi Industri 4.0. Dengan demikian, 
kompetensi digital tidak lagi dipandang sebagai keterampilan tambahan, melainkan 
sebagai prasyarat utama dalam struktur ketenagakerjaan modern. 

Digitalisasi juga menuntut munculnya keterampilan teknis baru yang berkaitan 
dengan sistem operasi berbasis teknologi, integrasi data, serta otomatisasi proses 
produksi dan distribusi. Schlaepfer et al. (2015) menjelaskan bahwa sistem kerja 
modern semakin bergantung pada pemanfaatan teknologi informasi, sehingga 
perubahan ini menjadi tantangan bagi tenaga kerja yang belum memiliki literasi 
digital yang memadai. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan 
transformasi kompetensi, dari keterampilan manual menuju keterampilan berbasis 
teknologi dan analisis sistem. 

Sebagai upaya dalam menghadapi tantangan perkembangan teknologi yang 
semakin canggih, masing-masing organisasi perlu mempersiapkan sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi dan keahlian dalam bidang teknologi informasi, 
sehingga memiliki kekuatan untuk bersaing dalam dunia kerja (Ajabar, 2020). 
Upaya mempersiapkan sumber daya manusia yang adaptif terhadap digitalisasi 
sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan, baik melalui pendidikan formal maupun 
pelatihan profesional. Scavada (2019) menekankan pentingnya integrasi 
pengetahuan digital dalam sistem pendidikan serta penerapan metode 
pembelajaran berbasis teknologi untuk menumbuhkan pola pikir inovatif. Selain itu, 
peningkatan kompetensi dapat diperoleh melalui program pelatihan, pengalaman 
kerja, magang, serta pengembangan kapasitas berbasis organisasi. Pendekatan 
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital memerlukan 
sinergi antara lembaga pendidikan dan dunia industri. 

Di sisi lain, digitalisasi mendorong perusahaan untuk melakukan efisiensi 
melalui otomatisasi berbagai pekerjaan rutin. Adha et al. (2020) menyatakan bahwa 
perusahaan yang berorientasi pada transformasi digital cenderung mengurangi 
kebutuhan tenaga kerja pada pekerjaan teknis yang bersifat repetitif, dan lebih 
mengutamakan tenaga kerja dengan keterampilan spesifik dan bernilai tambah. 
Namun demikian, pengembangan teknologi yang tidak diiringi dengan peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan 
antara sistem dan kompetensi penggunanya. Teknologi yang canggih tidak akan 
memberikan manfaat optimal apabila tidak didukung oleh tenaga kerja yang 
mampu mengoperasikan dan mengelolanya secara efektif. 
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Dalam konteks industri pariwisata, digitalisasi berperan signifikan dalam 
memperluas jangkauan promosi dan distribusi informasi destinasi. Pemanfaatan 
platform digital memungkinkan informasi pariwisata diakses secara luas oleh 
wisatawan di berbagai wilayah, sehingga meningkatkan potensi kunjungan dan 
transaksi. Penggunaan perangkat seperti telepon pintar menjadi bagian integral 
dari pengalaman wisatawan dalam merencanakan dan menjalani perjalanan. Oleh 
karena itu, pengaruh digitalisasi terhadap sumber daya manusia pariwisata tidak 
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga 
mencakup kemampuan mengelola informasi digital, membangun komunikasi 
interaktif, serta memahami perilaku konsumen berbasis data. Hal ini menegaskan 
bahwa pengembangan kompetensi digital merupakan komponen strategis dalam 
menjaga relevansi dan daya saing SDM pariwisata di era disrupsi teknologi. 

Lebih lanjut, karakteristik industri pariwisata yang berbasis layanan dan 
pengalaman menjadikan pengembangan kompetensi digital tidak dapat dipahami 
secara umum seperti pada sektor lain. Interaksi langsung dengan wisatawan serta 
kebutuhan akan pelayanan yang personal menuntut kompetensi yang tidak hanya 
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada kemampuan dalam mengelola 
pengalaman wisata berbasis teknologi. Oleh karena itu, penerapan teknologi digital 
perlu dipahami dalam kerangka peningkatan kualitas layanan dan kepuasan 
wisatawan, sehingga pengembangan kompetensi digital menjadi faktor kunci dalam 
menciptakan nilai tambah bagi industri pariwisata. 

Strategi Pengembangan Kompetensi Digital Sumber Daya Manusia Pariwisata 

Transformasi digital dalam industri pariwisata menuntut adanya kompetensi 
baru yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia. Kompetensi tersebut 
mencakup kemampuan literasi digital, penguasaan teknologi informasi, analisis 
data, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi. Selain itu, 
keterampilan dalam pemasaran digital, pengelolaan platform daring, serta 
pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan juga menjadi kebutuhan 
penting dalam meningkatkan daya saing industri pariwisata di era digital. 
Pengembangan kompetensi digital sumber daya manusia pariwisata tidak dapat 
dilakukan secara instan, melainkan memerlukan pendekatan yang sistematis dan 
berkelanjutan. Dalam konteks transformasi digital, strategi pengembangan 
kompetensi tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga 
mencakup perubahan pola pikir (digital mindset) serta kemampuan adaptasi 
terhadap dinamika teknologi (Stryzhak et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
pengembangan kompetensi digital harus dilakukan secara komprehensif agar 
mampu menjawab tuntutan perubahan yang cepat dalam industri pariwisata. 

Salah satu strategi utama dalam pengembangan kompetensi digital adalah 
melalui program reskilling dan upskilling. World Economic Forum (2023) 
menegaskan bahwa perubahan struktur pekerjaan akibat digitalisasi menuntut 
tenaga kerja untuk terus meningkatkan dan memperbarui keterampilan agar tetap 
relevan dengan kebutuhan industri. Dalam sektor pariwisata, program ini dapat 
diwujudkan melalui pelatihan pemasaran digital, pengelolaan platform reservasi 
daring, analisis data wisatawan, serta pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan 
buatan dalam pelayanan (Pencarelli, 2019). 

Selain itu, integrasi kompetensi digital dalam sistem pendidikan dan pelatihan 
vokasi menjadi strategi yang penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
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yang adaptif. Scavarda et al. (2019) menekankan bahwa sistem pendidikan perlu 
mengadopsi pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan kesiapan tenaga 
kerja dalam menghadapi era digital. Dalam konteks pariwisata, pengembangan 
kurikulum berbasis digital yang mengintegrasikan keterampilan teknologi, 
kreativitas, serta kemampuan analitis menjadi langkah strategis dalam 
meningkatkan kualitas lulusan. 

Strategi lainnya adalah penguatan peran organisasi dan industri dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan kompetensi digital. 
Gan dan Halimah Mohd Y (2019) menyatakan bahwa praktik manajemen sumber 
daya manusia pada era Industri 4.0 harus berorientasi pada pengembangan 
keterampilan digital melalui pelatihan berkelanjutan serta adaptasi terhadap 
teknologi baru. Perusahaan pariwisata perlu menyediakan program pelatihan 
internal, workshop, serta akses terhadap teknologi yang memungkinkan karyawan 
untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan digital. 

Pemanfaatan teknologi sebagai sarana pembelajaran juga menjadi bagian 
penting dalam pengembangan kompetensi digital. Platform pembelajaran daring (e-
learning), webinar, serta sertifikasi digital memberikan fleksibilitas bagi tenaga 
kerja untuk meningkatkan keterampilan secara mandiri. Tahar et al. (2022) 
menegaskan bahwa strategi pengembangan sumber daya manusia pada era digital 
perlu didukung oleh pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Dengan demikian, pengembangan kompetensi digital sumber 
daya manusia pariwisata memerlukan pendekatan multidimensional yang 
melibatkan aspek individu, organisasi, serta kebijakan publik. Strategi yang 
terintegrasi dan berkelanjutan akan mampu meningkatkan kesiapan tenaga kerja 
dalam menghadapi transformasi digital serta mendukung daya saing industri 
pariwisata di era Revolusi Industri 4.0. 

Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan adanya kesamaan pandangan 
bahwa kompetensi digital merupakan faktor kunci dalam meningkatkan daya saing 
sumber daya manusia. Namun demikian, terdapat perbedaan penekanan antar 
studi, di mana sebagian penelitian lebih menyoroti aspek keterampilan teknis, 
sementara penelitian lain menekankan pentingnya keterampilan non-teknis seperti 
kemampuan adaptasi dan berpikir kritis. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 
kompetensi digital tidak bersifat tunggal, melainkan multidimensional dan 
kontekstual, khususnya dalam sektor pariwisata yang berbasis pengalaman. Kondisi 
ini sekaligus mengindikasikan adanya kebutuhan untuk mengembangkan kerangka 
kompetensi digital yang lebih integratif dan spesifik sektor. 

Peningkatan Produktivitas melalui Teknologi Digital 

Pemanfaatan teknologi digital memiliki peran strategis dalam mendukung 
proses pengambilan keputusan wisatawan sebelum melakukan perjalanan. Law 
(2014) dalam Pencarelli (2020) menyatakan bahwa wisatawan umumnya 
memanfaatkan platform digital untuk memperoleh informasi terkait destinasi, 
membandingkan harga, serta mengevaluasi alternatif layanan yang tersedia. Akses 
terhadap informasi yang luas dan transparan memungkinkan wisatawan untuk 
menilai rasio antara biaya dan manfaat yang diperoleh, sehingga proses 
pengambilan keputusan menjadi lebih rasional dan terinformasi. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai media 
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informasi, tetapi juga sebagai instrumen yang memengaruhi preferensi dan perilaku 
konsumen dalam industri pariwisata. 

Dalam konteks organisasi, pemanfaatan teknologi digital berimplikasi langsung 
terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing perusahaan. Pengembangan 
sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan perusahaan menyajikan 
informasi secara lebih cepat, akurat, dan responsif terhadap kebutuhan wisatawan. 
Oleh karena itu, pengembangan teknologi yang informatif, mudah diakses, dan 
adaptif terhadap preferensi pengguna menjadi kebutuhan strategis dalam industri 
pariwisata yang semakin kompetitif. 

Menghadapi disrupsi teknologi, sumber daya manusia tidak hanya dituntut 
memiliki keterampilan operasional dalam menggunakan perangkat digital, tetapi 
juga kemampuan strategis dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi tersebut. 
Kompetensi digital yang dimaksud mencakup kemampuan dalam pengelolaan 
konten digital, optimalisasi mesin pencari (SEO), analisis data pengunjung, serta 
pengembangan komunikasi interaktif melalui platform daring. Dengan semakin 
meningkatnya jumlah pelaku usaha pariwisata, kompetisi berbasis digital menjadi 
semakin intensif, sehingga perusahaan dituntut untuk mengembangkan strategi 
pemasaran dan pelayanan berbasis teknologi secara lebih inovatif. 

Salah satu bentuk optimalisasi teknologi digital dalam meningkatkan 
produktivitas adalah pengembangan situs web yang tidak hanya berfungsi sebagai 
penyedia informasi, tetapi juga sebagai sarana interaksi dan komunikasi dua arah 
dengan wisatawan. Komalasari et al. (2020) menjelaskan bahwa situs web yang 
efektif harus mampu menarik partisipasi pengunjung, mengidentifikasi preferensi 
pengguna, serta memanfaatkan data tersebut untuk meningkatkan kualitas 
komunikasi dan layanan. Selain itu, media sosial juga berperan signifikan dalam 
memperluas jangkauan promosi destinasi wisata. Tahapan promosi digital melalui 
media sosial meliputi perencanaan konten yang berkualitas, pemilihan platform 
yang sesuai dengan segmentasi pasar, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
terhadap respons audiens (Komalasari, 2020). 

Integrasi antara pengelolaan situs web, media sosial, dan analisis data 
pelanggan menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas dalam industri 
pariwisata tidak semata-mata bergantung pada keberadaan teknologi, tetapi pada 
kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola dan mengoptimalkan teknologi 
tersebut secara strategis. Dengan demikian, pengembangan kompetensi digital 
menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa pemanfaatan teknologi benar-
benar berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas, kualitas layanan, dan 
daya saing perusahaan pariwisata di era disrupsi teknologi. 

Digitalisasi dalam Pengembangan Kreativitas dan Pengalaman Pariwisata 

Revolusi industri seringkali dianggap sebagai penyebab timbulnya berbagai 
permasalahan dalam aspek ketenagakerjaan. Namun disisi lain Revolusi Industri 
juga membuka peluang dalam menciptakan inovasi dan kreativitas bagi sumber 
daya manusia. perkembangan teknologi justru dapat mendorong terciptanya 
berbagai bentuk kreativitas baru dalam dunia kerja (Idrus, 2018). Dalam konteks 
pariwisata, fenomena ini tercermin dari munculnya konsep pariwisata 4.0 yang 
semakin banyak diadopsi oleh berbagai negara untuk meningkatkan daya saing 
industri hingga ke tingkat internasional (Rasyidah, 2019). Perkembangan tersebut 
menunjukkan bahwa persaingan dalam industri pariwisata semakin kompetitif, 
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sehingga setiap daerah dituntut untuk mengembangkan strategi digital yang 
inovatif, khususnya dalam aspek pemasaran dan branding destinasi. Pemanfaatan 
teknologi digital memungkinkan penyebaran informasi secara lebih cepat dan luas, 
sekaligus mendorong pelaku wisata untuk menciptakan inovasi yang dapat 
meningkatkan daya tarik destinasi wisata. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya 
berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai pendorong kreativitas dalam 
pengembangan produk dan layanan wisata. Di sisi lain, perkembangan teknologi 
juga mengubah karakteristik dan kualifikasi sumber daya manusia yang dibutuhkan 
oleh industri. Tenaga kerja dituntut untuk memiliki kecakapan dalam bidang 
teknologi serta kemampuan adaptif terhadap perubahan. Hal ini menunjukkan 
bahwa kreativitas dalam sektor pariwisata tidak terlepas dari kemampuan sumber 
daya manusia dalam memanfaatkan teknologi digital, sehingga pengembangan 
kompetensi digital menjadi faktor penting dalam mendorong inovasi di sektor 
pariwisata. 

Selain mendorong kreativitas pelaku industri, digitalisasi juga berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan. Perkembangan teknologi 
informasi memberikan kemudahan baik bagi pelaku pariwisata dalam menyediakan 
layanan, maupun bagi wisatawan dalam mengakses informasi perjalanan. Stryzhak 
(2021) menjelaskan bahwa digitalisasi memungkinkan wisatawan untuk 
melakukan berbagai aktivitas secara mandiri, seperti pemesanan layanan, 
penyusunan rute perjalanan, hingga pencarian informasi destinasi tanpa 
bergantung pada biro perjalanan. Lebih lanjut, Buhalis dan Law (2008) dalam 
Pencarelli (2020) menunjukkan bahwa teknologi digital memperluas pilihan bagi 
wisatawan dalam proses pengambilan keputusan perjalanan. Wisatawan dapat 
melalui berbagai tahapan, mulai dari mencari inspirasi, membandingkan alternatif, 
berdiskusi dengan pihak lain, hingga melakukan pemesanan dan transaksi secara 
online. Oleh karena itu, teknologi digital akan menjadi salah satu alat yang sangat 
diandalkan oleh wisatawan dalam mengumpulkan informasi seputar perjalanan 
yang hendak dilakukan. Sehingga, sangat penting bagi setiap industri di sektor 
pariwisata, baik biro perjalanan maupun lembaga atau institusi yang bergerak di 
bidang pariwisata untuk menyediakan rangkaian informasi yang dapat diakses 
dengan mudah oleh wisatawan melalui teknologi digital.  

Penerapan teknologi digital dalam sektor pariwisata juga menuntut kesiapan 
sumber daya manusia dalam mengelola berbagai platform berbasis teknologi yang 
dikembangkan. Sebagai contoh, dalam menghadapi perkembangan teknologi yang 
berkembang begitu pesat, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mengembangkan 
aplikasi Visiting Jogja sebagai media informasi seputar pariwisata di seluruh 
Provinsi DIY. Aplikasi ini menyediakan informasi destinasi, layanan reservasi, 
hingga sistem pembayaran terintegrasi, sehingga memberikan kemudahan bagi 
wisatawan dalam merencanakan perjalanan (Wahyuni, 2021). Kehadiran platform 
digital semacam ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas informasi, tetapi juga 
berkontribusi dalam menciptakan pengalaman wisata yang lebih efisien dan 
terintegrasi. Pengelolaan platform digital seperti ini membutuhkan kompetensi 
sumber daya manusia dalam bidang teknologi informasi, manajemen konten digital, 
analisis data pengguna, serta kemampuan dalam mengintegrasikan berbagai 
layanan digital guna meningkatkan pengalaman wisatawan. Tanpa dukungan 
kompetensi digital yang memadai, pemanfaatan teknologi tidak akan mampu 
memberikan dampak maksimal terhadap peningkatan kualitas layanan dan 
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pengalaman wisatawan. Oleh karena itu, pengembangan teknologi informasi dalam 
industri pariwisata perlu diiringi dengan strategi pengembangan kompetensi digital 
sumber daya manusia secara berkelanjutan. Hal ini penting agar implementasi 
teknologi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mampu menciptakan nilai 
tambah dalam meningkatkan daya saing dan kepuasan wisatawan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi dalam menghadapi transformasi 
digital tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga pada kesiapan 
sumber daya manusia dalam menguasai dan memanfaatkan teknologi tersebut 
secara optimal. Dengan demikian, pengembangan teknologi informasi dalam 
industri pariwisata perlu diiringi dengan strategi pengembangan kompetensi digital 
SDM agar implementasi teknologi dapat berjalan secara efektif serta mampu 
meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan wisatawan. Dengan demikian, 
pengembangan teknologi informasi dalam industri pariwisata harus diiringi dengan 
strategi pengembangan kompetensi digital SDM agar teknologi yang 
diimplementasikan benar-benar mampu meningkatkan kualitas layanan dan 
kepuasan wisatawan. 

Permasalahan yang Terjadi pada Era Revolusi Industri 

Digitalisasi dalam kerangka Revolusi Industri 4.0 tidak hanya menghadirkan 
peluang, tetapi juga berbagai tantangan struktural yang berdampak pada sumber 
daya manusia. Wolter dalam Emilia et al. (2020) mengidentifikasi sejumlah 
permasalahan yang muncul pada era ini, antara lain isu keamanan teknologi 
informasi, stabilitas dan kemampuan mesin produksi, kebutuhan peningkatan 
kompetensi dan keterampilan tenaga kerja, resistensi sebagian pemangku 
kebijakan terhadap perubahan teknologi, serta hilangnya jenis pekerjaan tertentu 
akibat otomatisasi. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa transformasi 
digital bersifat multidimensional, mencakup aspek teknis, sosial, hingga kebijakan 
publik. Sejalan dengan itu, Wardhana (2020) menegaskan bahwa Revolusi Industri 
4.0 memunculkan tantangan berupa peningkatan angka pengangguran, kompetisi 
antara teknologi dan tenaga kerja manusia, serta meningkatnya standar kompetensi 
yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia. Otomatisasi dan integrasi sistem 
digital menyebabkan sejumlah pekerjaan rutin dan repetitif tergantikan oleh 
teknologi, sehingga terjadi pergeseran struktur ketenagakerjaan. Kondisi ini 
menuntut tenaga kerja untuk memiliki kompetensi yang lebih tinggi dan adaptif 
terhadap perubahan sistem kerja berbasis digital. 

Perkembangan teknologi yang pesat berpotensi memperlebar kesenjangan 
keterampilan (skill gap) apabila tidak diimbangi dengan strategi pengembangan 
kompetensi yang sistematis. Persaingan antara efisiensi teknologi dan kapasitas 
tenaga kerja manusia mengharuskan organisasi untuk tidak hanya berinvestasi 
pada sistem digital, tetapi juga pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Dalam konteks ini, profesionalisme tenaga kerja ditentukan oleh kemampuannya 
dalam mengintegrasikan keterampilan teknis dengan pemanfaatan teknologi 
informasi secara efektif dan produktif. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
perkembangan teknologi tidak hanya menciptakan efisiensi operasional, tetapi juga 
mendorong terjadinya transformasi kebutuhan kompetensi tenaga kerja secara 
fundamental, sehingga kemampuan adaptasi menjadi kunci utama dalam 
mempertahankan keberlanjutan tenaga kerja di era digital. Di tingkat makro, 
Schwab dalam Adha et al. (2020) menekankan bahwa keberhasilan suatu negara 
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dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 sangat bergantung pada kesiapan 
pemerintah dalam merespons perkembangan teknologi. Negara yang mampu 
mengoptimalkan digitalisasi melalui kebijakan yang adaptif dan penguatan 
kapasitas sumber daya manusia berpotensi meningkatkan daya saing globalnya. 
Sebaliknya, ketidaksiapan dalam merespons transformasi teknologi dapat 
memperlemah posisi suatu negara dalam kompetisi internasional. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital bukan hanya tanggung 
jawab individu dan organisasi, tetapi juga memerlukan dukungan kebijakan publik 
yang strategis dan berkelanjutan. 

Dalam konteks industri pariwisata, tantangan tersebut tercermin pada 
kebutuhan akan tenaga kerja yang mampu mengelola sistem digital secara aman, 
responsif, dan inovatif. Isu keamanan data wisatawan, pengelolaan platform 
reservasi daring, serta kemampuan menghadapi perubahan perilaku konsumen 
berbasis digital menjadi bagian dari dinamika yang harus diantisipasi. Oleh karena 
itu, permasalahan yang muncul pada era Revolusi Industri 4.0 semakin menegaskan 
urgensi pengembangan kompetensi digital sumber daya manusia pariwisata 
sebagai upaya menjaga keberlanjutan dan daya saing industri. Penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai pengembangan 
sumber daya manusia, khususnya dalam konteks kompetensi digital pada industri 
pariwisata. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung membahas 
kompetensi digital secara umum, penelitian ini menekankan pentingnya 
pendekatan kontekstual yang mempertimbangkan karakteristik industri pariwisata 
sebagai sektor berbasis pengalaman. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti 
relevansi perkembangan teknologi terkini, seperti kecerdasan buatan, dalam 
mendorong perubahan kebutuhan kompetensi sumber daya manusia. 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai literatur, penelitian ini mengusulkan 
suatu kerangka konseptual pengembangan kompetensi digital sumber daya 
manusia dalam sektor pariwisata. Kerangka ini menempatkan kompetensi digital 
sebagai konstruk multidimensional yang mencakup tiga aspek utama, yaitu 
kompetensi teknis, kompetensi kognitif, dan kompetensi adaptif. Kompetensi teknis 
berkaitan dengan kemampuan dalam mengoperasikan dan memanfaatkan 
teknologi digital, kompetensi kognitif mencakup kemampuan berpikir kritis, 
analisis data, serta pemecahan masalah, sedangkan kompetensi adaptif berkaitan 
dengan kemampuan berinovasi dan menyesuaikan diri terhadap perubahan 
teknologi yang dinamis. Selain itu, pengembangan ketiga dimensi kompetensi 
tersebut tidak dapat dilepaskan dari dukungan faktor organisasi dan ekosistem 
industri pariwisata, seperti kebijakan, sistem pelatihan, serta integrasi teknologi 
dalam layanan wisata. Dengan demikian, kerangka konseptual ini menegaskan 
bahwa pengembangan kompetensi digital dalam sektor pariwisata memerlukan 
pendekatan yang holistik dan terintegrasi antara individu dan organisasi. Kerangka 
ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pendidikan dan 
pelatihan, serta menjadi referensi awal bagi penelitian selanjutnya dalam 
mengembangkan model kompetensi digital yang lebih operasional dan kontekstual. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, kompetensi digital merupakan elemen kunci 
dalam pengembangan sumber daya manusia pariwisata di era transformasi digital. 
Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital tidak 
bersifat seragam, melainkan mencakup berbagai dimensi, mulai dari keterampilan 
teknis hingga kemampuan kognitif dan adaptif. Selain itu, terdapat variasi 
penekanan antar penelitian dalam mendefinisikan dan mengembangkan 
kompetensi digital. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pengembangan 
kompetensi masih bersifat kontekstual dan belum sepenuhnya terintegrasi, 
khususnya dalam sektor pariwisata.  

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan dalam pengembangan 
model kompetensi digital yang lebih spesifik dan sesuai dengan karakteristik 
industri pariwisata. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi digital tidak hanya 
berfokus pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga memerlukan 
pendekatan yang terintegrasi antara aspek teknologi, organisasi, dan kebutuhan 
spesifik sektor pariwisata. Pendekatan ini menjadi penting sebagai dasar dalam 
merumuskan strategi pengembangan sumber daya manusia yang adaptif dan 
berkelanjutan di era transformasi digital. 

Sektor pariwisata merupakan salah satu bidang yang mengalami transformasi 
signifikan akibat revolusi industri dan percepatan digitalisasi. Perubahan tersebut 
menuntut peningkatan kualifikasi sumber daya manusia, khususnya dalam 
penguasaan teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu, pengelola 
destinasi wisata perlu mengintegrasikan pemanfaatan teknologi digital sebagai 
bagian dari strategi pengelolaan dan pengembangan destinasi secara berkelanjutan. 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, terdapat beberapa rekomendasi 
strategis yang dapat dipertimbangkan oleh pengelola destinasi wisata agar tetap 
adaptif dan kompetitif di era digital, yaitu sebagai berikut: 

Penguatan kompetensi digital menjadi langkah fundamental dalam menghadapi 
transformasi industri pariwisata. Pengelola destinasi perlu mengembangkan 
kemampuan dalam mengoperasikan dan mengelola teknologi informasi, termasuk 
pengelolaan laman website dan media sosial sebagai sarana komunikasi dan 
promosi. Website tidak hanya berfungsi sebagai media penyedia informasi, tetapi 
juga sebagai platform interaktif yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua 
arah antara pengelola dan wisatawan. Selain itu, pembaruan konten secara berkala 
menjadi bagian penting dalam menjaga kredibilitas dan relevansi informasi yang 
disajikan. 

Pengelola destinasi wisata perlu melakukan pemantauan secara berkelanjutan 
terhadap dinamika dan preferensi wisatawan. Pemahaman terhadap tren 
pariwisata yang berkembang dapat membantu pengelola dalam merancang produk 
dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan demikian, destinasi 
wisata dapat mempertahankan daya saingnya serta menghindari risiko penurunan 
minat kunjungan. 

Pemanfaatan teknologi digital sebagai media utama penyebaran informasi 
perlu dilakukan secara optimal. Informasi terkait fasilitas, atraksi, paket wisata, 
maupun inovasi produk baru dapat disampaikan secara cepat dan luas melalui 
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platform digital. Strategi ini berpotensi meningkatkan engagement wisatawan, baik 
dalam mempertahankan kunjungan ulang maupun menarik wisatawan baru. 

Pengembangan sistem reservasi berbasis digital dapat menjadi strategi untuk 
meningkatkan efisiensi layanan dan kenyamanan wisatawan. Sistem pemesanan 
tiket dan paket wisata secara daring tidak hanya mempermudah proses transaksi, 
tetapi juga mendukung transparansi serta pengelolaan data pengunjung secara 
lebih sistematis. Implementasi sistem ini dapat menjadi bagian dari transformasi 
manajemen destinasi menuju tata kelola yang lebih modern dan responsif. 
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